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ABSTRAK

Mulyati. 2012. "Peningkatan Kemampuan Menyimak Anak Melalui
Permainan Pesan Berantai Di TK Taufig Perguruan Isam Bayur”. Jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Latar belakang dalam penelitian ini adalah masityak ditemui anak yang
kemampuan menyimaknya masih rendah, seperti anaknbbeampu mengulang
kata-kata yang disampaikan guru. Banyak faktor yagiguga sebagai
penyebabnya seperti pembelajaran yang dilakukam gleu kurang bervariasi,
Sehingga menurunkan keingintahunan anak dalam pajatzen bahasa. Salah
satu upaya yang diperkirakan dapat meningkatkanakgman menyimak pada
anak yaitu melalui permainan pesan berantai. Remelini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui p@@napesan berantai di
TK Taufiq Perguruan Islam Bayur.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitiamakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian anak TK Taufiq Perguriskiom Bayur pada kelompok
B2 yang berjumlah 15 anak pada tahun ajaran 2012/2Benelitian dilakukan
dengan 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang dikam adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data hasilelipan dianalisa
menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus | kemampmenyimak anak
pada umumnya masih terlihat rendah sesuai dengasengase tingkat
keberhasilan, 42,66% . Pada siklus Il kemampuanyimak anak menjadi lebih
meningkat dengan persentase tingkat keberhasig84%. Sehingga hasil rata-
rata tingkat keberhasilan anak melebihi Kriterigutg¢asan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 75%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari siklke siklus Il sudah
mengalami peningkatan yang cukup berarti, hal inembuktikan bahwa
permainan pesan berantai terbukti dapat meningkakieenampuan menyimak
anak TK Taufig Pergururan Islam Bayur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Taman Kanak-kanak adalah salah satu ulbemari

Pendidikan Pra Sekolah sesuai dengan PeraturanriRegheNo 27 Tahun

1990, tentang Pendidikan Pra Sekolah, maka tujeadiBikan Taman Kanak-

kanak adalah membantu meletakkan dasar ke araterpkdngan sikap,

pengetahuan, yang diperlukan anak didik, dalam emmikan diri dengan

lingkungan, untuk pertumbuhan serta perkembandanjatya.

Taman kanak-kanak (TK) salah satu bentuk pendidigiair non formal

yang menyelengarakan program pendidikan bagi asiakeimpat sampai enam

tahun sebelum memasuki awal pendidikan dasar.

Perkembangan dalam Pengajaran di Taman Kanak-kanregkpunyai

beberapa prinsip:

1.

TK perlu menciptakan situasi pendidikan yang meikbarrasa aman dan
menyenangkan bagi anak,

Setiap anak didik adalah unik dalam arti berbedagkat
perkembangannya, diberikan kegiatan yang bervariasi
Perkembanagan adalah hasil proses kematangan,

Kegiatan belajar adalah di TK pembentukkan perilaalalui pembiasaan
sehari-hari,

Kegiatan belajar TK merupakan pengembangan kemampiesar,

mengenal dunia sekitar alam sekitar,



6. Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mmabgagkan
kemampuan anak,

7. TK perlu menciptakan situasi pendidikan yang meikbar rasa aman,
menyenangkan bagi anak.

Bermain merupakan bagian penting dalam perkembaagak bermain
juga bermakna dalam berbagai kegiatan dan memb&atakmua prinsip cara
anak belajar ada dalam bermain. Pembelajaran debgamain ditekankan
dalam bermain anak dan memberi kesempatan untukgemdrangkan
imajinasinya, manifulatif, dan bereksplorasi.

Perlengkapan dan peralatan bermain cukup tersadi@ yaling penting
ialah bahwa guru dan orang tua mendukung ide measlek belajar dari
pengalamannya sendiri. Situasi lingkungannya sektagatan yang dilakukan
mengandung unsur bermain di dalamnya.

Melalui kegiatan pembelajaran diharapkan selurygelapengembangan
anak dapat berkembang secara optimal sesuai déagéoulum TK Tahun
2004. Aspek-aspek pengembangan yang dikembangleahagengembangan
pembiasaan yang meliputi moral dan agama, sert@epdpangan sosial
emosional dan kemandirian dan aspek pengembangarankeuan dasar
diantaranya bahasa.

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembdagipa Taman
Kanak-kanak (TK) adalah kemampuan berbahasa, keneeraguasaan
berbahasa sangat erat hubungannya dengan kemarkpgaitif anak cara

berbicara anak menggambarkan sistematis hanya deerkir.



Kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi memisgtana yang
penting dalam kehidupan anak bahasa merupakan aebkg komunikasi
merupakan alat untuk menyatakan pikiran serta pbars kepada orang lain
dan juga berfungsi untuk menyatakan imajinasi @sugtu emosional anak.

Dasar yang diperlukan bagi anak untuk melanjutkeendjlikan
selanjutnya bahasa adalah sebagai alat komuni&asingrupakan sarana yang
sangat penting dalam kehidupan anak disampingaha¢a juga menyatakan
pikiran dan perasaan kepada orang lain, mengingetarbya peranan
pengembangan bahasa bagi kehidupan anak makadikeelmbangkan pada
anak didik sejak usia dini, diantara lain bahasagyaerlu dikembangkan
adalah kemampuan menyimak.

Pada usia Taman Kanak-kanak sangat sulit untultindtemampuan
anak menyimak dengan baik, dan untuk itu perlingiiatkan pengembangan
kemampuan berbahasa dengan menirukan dan menyebstk@a yang
didengarnya, karena dengan menyimak anak dapathagaiy lingkungan di
sekitarnya dan mendengarkan pendapat orang laialuh@ldra pendengaran,
kemampuan menyimak ini terkait dengan kesanggupak dalam menangkap
isi pesan secara benar dari orang lain

Anak dapat dan mengingat suatu informasi jika merekendapat
kesempatan untuk membicarakannya baik untuk dirisgdiri maupun di
tunjukan pada orang lain, menyimak berbicara mtdéa proses kognitif
(berfikir) dan kosa kata yang sama, namun ada gdadre bahasa sehingga

anak dapat menerima dan mengekpresikan bahasandeagayang unik dan



bersifat individual yang meliputi kosa kata datoimasi suara yang digunakan
anak.

Hasil observasi di Taman Kanak-kanak Taufiq Pergrlslam Bayur,
peneliti menemukan kemampuan berbahasa anak masimds ini terlihat
pada saat guru berbicara anak tidak menyimak ap@g g#icarakan guru, di
usia Taman Kanak-kanak sebagian anak mengalamitkesmengungkapkan
apa yang di bicarakan guru kerena tidak di pahamitadiak di simak terlebih
dahulu.

Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti alargaplikasikan
permainan “Pesan Berantai® dalam upaya meningkatka&mampuan
berbahasa anak dan melatih pendengaran dan daga angTK Taufiq
Perguruan Islam Bayur.

Ketertarikkan peneliti untuk meneliti aspek penganmgan bahasa adalah
karena kemampuan berbahasa anak sangat pentimg kigtédupan sehari-hari
agar anak dapat berkomunikasi berinteraksi dengagkungannya serta
dengan kemampuan berbahasa anak dapat memperotelgydiepengetahuan
peneliti berharap dengan permainan ini dapat mekgat konsep kata-kata

dalam kalimat dalam pengembangan bahasa pada anak.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka ipgeneldapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan sebag&uberi
1. Kurangnya kemampuan anak dalam pembelajaran mekyima

2. Kurangnya kosa kata anak dalam berbahasa.



3. Strategi guru dalam mengajar kurang menarik

4. Kurangnya rasa ingin tahu anak dalam pembelajaabada.

C. Batasan Masalah
Sebagaimana indentifikasi masalah yang telah diamaidiatas maka
peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Kurangnya kemampuan anak dalam menyimak pada kegmbelajaran
2. Kurangnya kosa kata anak dalam berbahasa.

3. Strategi pembelajaran kurang tepat dalam mengerkbarigahasa anak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikdiihate bahwa
pentingnya pengembangan kemampuan menyimak pa#taT&naaka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakaigate permainan pesan
berantai dapat meningkatkan kemampuan menyimak amakK Taufiq

Perguruan Islam Bayur?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian adatabkumeningkatkan
kemampuan menyimak anak melalui permainan pesantaerdi TK Taufiq

Perguruan Islam Bayur



F. Manfaat
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini diharaptapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Bagi siswa aplikasi permainan pesan berantai dapatingkatkan daya
ingat melatih pendengaran dalam kemampuan berbatia3d Taufiq
Perguruan Islam Bayur.

2. Bagi guru permainan pesan berantai dapat diteragkbagai salah satu
pembaharuan pada pembelajaran bahasa.

3. Bagi Dinas Pendidikan diharapkan dapat mengembandiemampuan
berbahasa anak usia dini dengan mengaplikasikaniamiedvatif di
lingkungan TK baik dalam kegiatan IGTK dan KKG khssya.

4. Bagi penelitian lanjutan hasil peneliti ini dapajadikan sumber bacaan

dalam pengembangan pengetahuan.

G. Definisi Operasional
1. Kemampuan menyimak

Bahasa adalah alat komunikasi yang harus dipahkmikedua belah
pihak yang berbicara, mendengarkan dan menyimakluangdikiran, yang
berbentuk bahasa lisan yang berupa kata-kata Kalpnases menyimak,
mendengarkan dan memahami untuk disampaikan padg apa yang bisa
disimak diantaranya berisi pesan.
Indikator menyimak yang di gunakan dalam penelitmnyaitu

a) Meniru dan menyebutkan suara yang di dengar.



b) Meniru kembali urutan kata (latihan pendengaran).
2. Permainan Pesan Berantai
Permainan pesan berantai adalah suatu kegiatanameajkan pesan
berupa kata-kata atau kalimat secara sambung méoyemdengan cara
berbisik dari orang pertama ke telinga orang kedia seterusnya. Orang
yang terakhir mendegarkan pesan harus mengungkapésen tersebut.
Keberhasilan suatu permainan ditentukan jika pesang yang pertama

dengan orang yang terakhir adalah sama.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Anak Usia Dini

Anak usia dini menurut Aisyah (2007:3) adalah agyakg berada

pada rentang 0-8 tahun, yang tercakup di dalamranogoendidikan di

taman penitipan anak, penitipan anak pada kelugfgaly child care

home), pendidikanpra-sekolah, baik swasta maupun negeri, TK dan SD.

Sedangkan Anak usia dini menurut Sujiono (2009c&)ah sosok individu

yang sedang menjalani suatu proses pertumbuhapatgeambangan yang

pesat.

Karakteristik anak usia dini menurut Sujiono (200%dalah:

a.

b.

Egosentrisme

Cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sumhdapg dan
kepentingan sendiri.

Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-hal uangamle dan

menakjubkan

. Anak adalah mekhluk sosial

Anak membangun konsep diri melalui interaksi sasis¢kolah
Anak merupakan pribadi yang unik

Kaya dengan fantasi

. Mereka senang dengan hal-hal yang bersifat im&jinat

Daya konsentrasi yang pendek



J-

K.

Masa usia dini merupakan masa belajar yang potensia

Masa usia dini disebut magalden age (masa emas)

Karakteristik anak usia dini menurut Aisyah (20Q&ag8alah:

a.

b.

C.

Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Memiliki pribadi yang unik

Suka berfantasi dan berimajinasi

Masa paling potensial untuk belajar
Menunjukan sikap egosentris

Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Sebagai bagian dari makhluk sosial.

Berdasakan uraian diatas dapat disimpulkan bahvek Alsia Dini itu

adalah makhluk sosial yang unik dan kaya dengarngot Untuk itu

lingkungan sekitar anak perlu memberi ransangartivag dan bimbingan

agar potensi yang dimiliki anak dapat berkembanmgde optimal.

2. Bahasa

Aristoteles (dalam Dhieni, 2005: 11) menyatakanalsahadalah alat

untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran manusia.

Badudu (dalam Dhieni, 2005: 11) menyatakan bahweadsm adalah

alat penghubung atau komunikasi antara anggota arest yang terdiri
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dari individu-individu yang menyatakan pikiran, @saan dan
keinginannya.

Bromley (dalam Dhieni, 2005: 11) mendefinisikan wahsebagai
sistem symbol yang teratur untuk mentranfer berkidgamaupun informasi
yang terdiri dari symbol-simbol visual maupun vértisambol-simbol visual
tersebut dapat dilihat, ditulis, dibaca, sedangianbol-simbol verbal dapat
diucapkan dan didengar.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkehasa
merupakan suatu sistem lambang yang digunakan aeakag komunikasi
oleh anggota masyarakat yang bersifat manusiawi.

Kecerdasan bahasa ateerbal linguistic berkaitan erat dengan kata-
kata, baik lisan maupun tertulis beserta dengaraaturannya. Seorang
anak dalanverbal linguistic memiliki kemampuan berbicara yang baik dan
efektif.

Gardner (dalam Musfiroh, 2005: 60), kecerdasaruistk “meledak”
pada awal masa kanak-kanak dan tetap bertahanahirsig lanjut.

Stimulasi terhadap kecerdasamnbal linguistic sangat penting, karena
kecerdasan ini sangat diperlukan dalam hamper seidaag kehidupan.

Menurut pendapat Akhadiah (2002: 2) mengatakan Bahw

“Dengan bantuan bahasa anak tumbuh dari organisinegis
menjadi pribadi dalam kelompok, pribadi berpikinaisa bersikap, berbuat

serta memandang dunia dan kehidupan seperti maayatissekitarnya”.
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Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang yangt difagan anak
akan mempemgaruhi keterampilan anak dalam berbaba$aman Kanak-
kanak, Guru merupakan salah seorang yang dapat emgauuhi
perkembangan bahasa anak.

Guru Taman Kanak-kanak harus dapat mengupayakabagdmzer
strategi pembelajaran yang dapat mengembangkannkenaa berbahasa
anak.

. Bentuk Bahasa

Bromley (dalam Dhieni, 2005: 19) menyebutkan 4 madazentuk
bahasa vyaitu menyimak, berbicara, membaca dan menBlahasa
merupakan suatu sistem tata bahasa yang relatifit rdan bersifat
sistematis. Bahasa ada yang bersifat reseptif (djerdi, diterima) maupun
ekspresif (dinyatakan). Contoh bahasa reseptifahdaiendengarkan dan
membaca suatu informasi, sedangkan ekspresif adaéabicara dan
menuliskan informasi untuk dikomunikasikan kepackng lain.

Anak dapat dan mengingat suatu informasi jika meenelendapat
kesempatan untuk membicarakannya, menuliskannyaggaenbarkannya
dan memanipulasinya. Anak belajar membaca dan mexkyjika mereka
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pemalmaenaka dengan
membicarakannya, maupun menuliskannya untuk dirrek@e sendiri,

maupun ditujukan pada orang lain.
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Menyimak, berbicara, membaca dan menulis melibatgerses
kognitif (berpikir) dan kosakata yang sama. Namemitian ada beberapa
perbedaan keempat bentuk bahasa tersebut, seleaigai:b
1) Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengarnyaag unik

dan bersifat individual. Perbedaan tersebut melipalsakata dan
intonasi suara yang digunakan anak.

2) Penerimaan dan pengekpresian bahasa terjadi déwgapatan yang
berbeda.

3) Bentuk bahasa berbeda sesuai dengan daya tahaimyalaMembaca
dan menulis melibatkan tinta yang dapat dibaca ldimndiperbaiki dan
direfleksikan dalam jangka waktu yang lebih lamdaddingkan
dengan berbicara. Menyimak dan berbicara berstaestara, kecuali
direkam atau difilmkan untuk dapat dipergunakam lag

4) Bentuk bahasa berbeda dalam kandungan dan fungsinya

. Fungsi bahasa

Bahasa digunakan untuk mengekspresikan keunikarvidod
Bromley menyebutkan 5 macam fungsi dari berbahasmjalaskan
keinginan dan kebutuhan individu:

1) Bahasa dapat mengubah atau mengontrol perilakuk-amak belajar
bahwa mereka dapat mempengaruhi lingkungan dengsrgarahkan
perilaku orang dewasa dengan menggukanan bahasa.

2) Bahasa membantu perkembangan kognitif. Secara Bkmbahasa

menjelaskan hal yang nyata dan tidak nyata. Batmesaudahkan kita
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untuk mengingat kembali suatu informasi dan menghgkannya
dengan informasi yang diperoleh.

3) Bahasa membantu mempererat interaksi dengan aeng |

4) Bahasa mengekspresikan keunikan individu. Cara asekdini yang
sering kali mengkomunikasikan pengetahuan, pemamardan
pendapatnya dengan cara mereka yang khas merupafiaksi

perkembangan kepribadian mereka.

. Kemampuan berbahasa
Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan anak untuk
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Kguoam ini
memberikan gambaran tentang kesanggupan anak nmenyaerbagai
kosakata yang telah dikuasai menjadi suatu rangkagmnbicaraan yang
secara berstruktur. Termasuk dalam kelompok kemampguoi sesuai
dengan kurikulum 2004:
1) Menggunakan dan menjawab pertanyaan apa, berapaanal
mengapa dan bagaimana secara sederhana.
2) Bicara lancar dengan kalimat sederhana
3) Bercerita tentang kejadian disekitarnya secararsade
4) Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek, 5-@énlkalyang sudah
diceritakan guru.
5) Bercerita dengan kata ganti aku atau saya
6) Memberikan keterangan atau informasi tentang dugltu

7) Memberi batasan tentang kata/benda
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8) Menjawab pertanyaan tentang keterangan/informasraesederhana

9) Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri

10) Melanjutkan cerita/sajak sederhana yang dimulai gur

11) Menyebutkan sebanyak-banyaknya kegunaan dari beatia

12) Menceritakan gambar yang telah diselesaikan

13) Menyanyikan beberapa lagu anak-anak

14) Mengucapkan beberapa sajak sederhana

15) Membuat sebanyak-banyaknya kata dari suku kata ayealg
disediakan bentuk lisan.

16) Bercerita tentang gambar yang dibuat sendiri.

3. Perkembangan Berbahasa Anak Usia Dini
a. Perkembangan bahasa anak secara umum

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang |sneng
seumur hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktangy saling
berinteraksi seperti: biologis, kognitif dan emasib

Perkembangan berbahasa atau komunikasi pada aralpakan
salah satu aspek dari tahapan perkembangan anak sevarusnya
menjadi perhatian para pendidik pada umumnya daangortua
khususnya. Pemerolehan bahasa oleh anak-anak rkenugaestasi
manusia yang paling hebat dan menakjubkan. Olesbsighlah masalah
ini mendapat perhatian besar.

Perkembangan bahasa terbagi atas dua periode yaisarperiode

Prelinguistik (0-1 tahun) dan Linguistik (1-5 tafhufaktor-faktor yang
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mempengaruhi anak berbicara awal masa kanak-kank&nial sebagai
masa tukang ngobrol, karena sering kali anak dbpdticara dengan
mudah tidak terputus-putus bicaranya. Perkembangigara anak
tergantung pada tumbuh kembang ucapan (pelafas@ayabanak
tersebut. Didalam pembelajaran bicara pada anak disi orang tua
sangat berperan penting, karena tanpa bantuan twrangnak tidak akan
bisa berbicara.

. Perkembangan bahasa anak usia dini

Brewer (dalam Slamet, 2005: 73) anak pada umumrefajdp
nama-nama benda sebelum kata-kata yang lain. Tieensembang
sepanjang mental manusia aktif dan selama lingkuntgasedianya
lingkungan untuk belajar.

Mulai usia pra-sekolah, anak-anak akan membuasitiaakster nal
speach yang merupakan pembicaraan anak pada orang laimniee
speach. Inner speach merupakan pembicaraan anak pada diri sendiri
akan menjadi pemikirannya. Anak-anak terlihat mesgu pengetahuan
dan kesadaran akan dirinya. Masa transisiekernal speach adalah
egocentric speech. Ini bertujuan untuk membuat kontak sesuai dengan
mengekspresikan pemikiran-pemikirannya yang padairaja dapat
menuju external speach. Anak-anak belajar berkomunikasi dan
membentuk pikiran serta membiasakan mengatur fifoggsi
intelektualnya. External speach ini dapat dilihat pada anak mulai

berumur 4 tahun.
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Anak Usia Dini (4-6 tahun), kemampuan berbahasay yzaling
umum dan efektif dilakukan adalah kemampuan berbiddal ini selaras
dengan karakteristik umum kemampuan berbahasa aada usia
tersebut. Karakteristik ini meliputi kemampuan anakuk berbicara
dengan baik, mendengarkan dan menceritakan kenckdla secara
sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, ui@paigunakan kata
sambung seperti: dan, karena, tetapi dan menyusahmék,
mengucapkan lebih dari tiga kalimat.

Belajar berbicara dapat dilakukan guru kepada ame#alui
metode bercerita, bercakap-cakap dan tanya jawahgdh begitu anak-
anak akan dapat pengalaman dan maningkatkan pbogatadan
mangembangkan bahasanya.

Ciri-ciri 4 sampai 5 tahun dalam perkembangan beabanya
adalah:
1) Memahami 1.500-2.000 kosa kata
2) Memahami kata jika, karena atau siapa
3) Menggunakan 4-5 kata dalam satu kalimat
4) Mulai menggunakan struktur bahasa yang rapi
5) Memberikan artikulasi yang lebih jelas

6) Mampu mengikuti 2-3 langkah

Usia 5 tahun perkembangan berbahasa anak adalah:
1) Memahami 2.500-2.800 kosa kata

2) Mendefinisikan objek berdasarkan fungsinya
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3) Terkadang masih bingung antara kemarin, dulu ataok
4) Mampu bertukat informasi, bisa menjawab telepon dan
menghubungkan cerita.

5) Menggunakan 5-6 kata dalam satu kalimat

4. Bermain
a. Pengertian Bermain

Bermain adalah suatu hal yang menyenangkan bagidarajuga
memberi kepuasan pada melalui aktifitas yang melakakan sendiri
dan tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hariakag bermain juga
dapat diartikan sebagai kegiatan yang melibatkaryddaaktifitas tubuh
atau gerakan tubuh.
- Karakteristik Bermain Anak

Anak termotifasi untuk bermain secara alamiah yanggnberikan
kepuasan secara kelompok atau sendiri tanpa banbuang lain.
Beberapa karakteristik bermain anak menurut pakarpa
1) Bermain relatif bebas dari aturan-aturan.
2) Bermain dilakukan seakan akan dilakukan dalam kgdaid nyata
3) Bermain memfokuskan pada kegiatan.

4) Bermain memerlukan interaksi dan keterlibatan anak

b. Arti Bermain bagi Anak
Berdasarkan pengalaman dan penelitian para ahlimde

mempunyai Arti :
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1) Anak memperoleh kesempatan mengembangkan potengi a@a
pada dirinya.

2) Anak menemukan dirinya sendiri, baik dalam kelebimaupun
kekurangannya.

3) Memberikan peluang bagi anak untuk berkembang Beyéubaik
secara fisik, intelektual, bahasa maupun prilaku.

4) Anak terbiasa menggunakan seluruh panca indra

5) Memotivasi anak mengetahui sesuatu secara lebillalen.

c. Mengimplementasikan Arti Bermain dalam Kegiatan diTK

Pendekatan pembelajaran di TK adalah “ Belajar dababmain
dan Bermain sambil belajar “

Dalam bermain anak di ajak bereksplorasi, menemu#tan
memanfaatkan objek-objek yang terdekat sehingggadiebhermanfaat
karena :

a. Bermain itu belajar
Dalam kegiatan bermain anak dapat mengembangkan
kemampuan intelektualnya dengan memperoleh kesampat
menemukan serta bereksperimen dengan alam sedgtaan Tuhan
dan buatan manusia.
b. Bermain itu bergerak
Aktivitas bermain yang dilakukan anak dapat merangs

motorik kasar maupun motorik halus, dan dapat jagagembangkan
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kesadaran anak akan kemampuan tubuhnya ketika akgondalam

kegiatan sehari-hari.

c. Bermain Membentuk Prilaku

Pembentukkan prilaku anak di TK dipadukan dalamtusua

program kegiatan belajar yang utuh, mencakup pmogra

pembentukkan prilaku melaui pembiasaan dan pengeyaba

pengetahuan dasar. Program pembentukkan prilaakuttian terus
menerus sehingga menjadi kebiasaan yang baik.

Montesori (dalam Montolalu, 2005: 15) bermain disadk
untuk mengembangkan fungsi yang tersembunyi dalanse&brang
individu.

Dewey (dalam Montolalu, 2005: 16) anak belajar @egt
dirinya sendiri serta dunianya melalui bermain. &ligl pengalaman
bermain yang bermakna dalam mengembangkan sosial
meningkatkan melalui interaksi dengan teman sebalan bermain.

Menurut pendapat ahli diatas bahwa pentingnya hartagi
anak dalam aspek pengembangan sosial, bahasa, oealosian

kognitif anak.

d. Nilai-nilai Bermain

1. Nilai Bermain bagi pertumbuhan dan perkembangak kisgiatan di
TK ditujukan untuk meningkatkan kemampuan motonialg baik

motorik kasar dan motorik halus.

da
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2. Nilai bermain bagi perkembangan kognitif bermairrupakan media
untuk proses berfikir karena menunjang perkembangseiektual
melalui pengalaman yang memperkaya cara berfildk an

3. Nilai bermain bagi perkembangan sosial, bermairagaibpengantar
anak memasuki SD, memberi kesempatan kepada anakk un
bersosialisasi melalui cara yang sesuai dengam aifaniah anak.
Pada masara-sekolah anak belajar dasar-dasar tingkah laku social
sebagai persiapan kehidupan sosialnya di masa taegda

4. Nilai bermain bagi perkembangan emosional, kecardasnosional
meliputi : kemampuan seseorang untuk mengenali ieyesendiri
serta mengelola emosi tersebut dengan cara yangr,bemtuk
memotivasi diri sendiri dan tetap bersemangat umh@ngahadapi
berbagai kesulitan, kecerdasan emosional ini dagat di latih pada

anak usia TK.

5. Peran Guru Dalam Kegiatan Bermain
Guru mempunyai peran yang cukup besar terhadapatkag
bermain anak. Peran tersebut dapat dilihat darakay berikut :
Pengamatan Guru terhadap kegiatan bermain
a. Cara memainkan alat bermain / mainan
b. Sikap anak waktu bermain, aktif atau diam saja
c. Bermain ikut-ikutan teman atau mengatur / memehitganan.
d. Berapa waktu digunakan menekuni 1 jenis kegiatamae

e. Jenis bermain yang sering di pilih atau lebih deiianak



f.

g.
h.
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Anak bermain sendiri atau bersama teman
Anak mandiri melakukan kegiatan bermain atau tidak

Mengalah selalu atau mau menang sendiri.

6. Ciri-ciri Permainan Anak Yang Baik

Seorang guru mengalami kesulitan bila harus miepgamainan

dengan karakteristik permainan yang baik. Berikukiat-kiat menentukan

permainan yang baik adalah :

a.

Anak-anak  diberikan kesempatan  yang melimpah  dan
berkesinambungan.

Berbagai perbedaan dapat diakomodasikan

Berbagai hal menyangkut kemungkinan timbulnya nadsaémosi,

social dan fisik sudah diperhitungkan.

. Tujuan jelas, konsisten dan memungkinkan untukpdica

Evaluasi dilakukan secara formal maupun informalgd® pemahaman
bahwa akan adarial and error atau mencoba-coba dan membuat
kesalahan.

Kemungkinan adanya kesalahan diakui dan dapat tharaserta ada
kesempatan untuk mencoba lagi.

Pengalaman diberikan dalam hal pengendalian danalasa frustasi

sementara.

. Semua komponen permainan menumbuhkan kemampuantebakisi

sosial secara positif.
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Sesuatu permainan berhasil jika semua peserta matiikya dan
setiap anak merasa keluar sebagai pemenang hadiala dari permainan

itu adalah kenikmatan bermain itu sendiri dan timbersama.

7. Permainan Pesan Berantai
a. Hakikat Permaian Pesan Berantai

Sesuai dengan acuan metodik khusus dalam pengearbang
kemampuan berbahasa di taman-kanak-kanak Depart®medidikan
dan Kebudayaan (1998: 29) bahwasanya kemampuaahaed melalui
menyimak anak di Taman Kanak-kanak mempunyai aritipg baik di
lingkungan anak sendiri dengan temannya maupun ateng
lingkungannya dan di dalam pengembangan pendengarBormasi
yang disampaikan jelas, tepat dan singkat.

Dalam pelaksanaan teknik penyajian melaui permaipasan
berantai yaitu metode pemberian tugas dengan keoempang
diharapkan dicapai yaitu menirukan kembali 4 urutata (latihan
pendenganran/ bahasa).

Merujuk dari hal yang diatas peneliti mencoba meifil@asi pesan
berantai sehingga dapat mengembangkan kemampuassabamak
melalui menyimak daya fikir dan cara pengucaparkgmbali dengan

benar dan jelas.
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Blake (dalam John D. Latuferu, 1998:11) hubungamukuikasi
interaksi itu akan berjalan dengan tercapainyal hasig maksimal,
apabila menggunakan alat bantu atau teknik pesamtae

Berpedoman pendapat ahli diatas dapat disimpullkémvd media
pembelajaran adalah metode atau teknik yang diguimdklam kegiatan
belajar mengajar.

Penggunaan media pembelajaran di Taman Kanak-kanak
dimaksudkan agar belajar mengajar dapat berjalagaste efektif dan
efisien, penggunan media pembelajaran yang tepan adlapat
menumbuhkan kesenangan dan keingintahuan anakd&grhauatu
konsep, serta dapat mengembangkan motivasi belajaanak bermain
bersama dan memberi kesenangan dan kepuasan terskmd dapat
mengembangkan aspek berbahasa yaitu menyebutkarekdmta yang
didengar.

Piaget (1963:17) berpendapat bahwa anak menciptakadiri
pengetahuan merela tentang dunianya melalui iraerakreka, mereka
berlatih menggunaakan informasi penyampaian pesarg sudah ia
dengar.

Dalam penggunaan teknik pembelajaran dengan komasinik
langsung yaitu melalui permainan pesan berantatdagngembangkan
terutama dalam kemampuan menyimak dengan adanyalilkatan

berintegrasi dalam penyampaian pesan.

b. Tujuan Permainan Pesan Berantai
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Bromley (dalam Dhieni, 2005:19) bentuk bahasa nranii
berbicara yang bersifat dimengerti dan diterimauyaiendengarkan dan
menyimak suatu informasi yang disampaikan padagolan.

Permainan pesan berantai dapat mengembangkan kermamp
1) Mengembangkan perbendaharaan kosa kata anak
2) Pengembangan kemampuan menyimak anak
3) Mengembangkan daya ingat dalam menerima pesan
c. Manfaat permainan pesan berantai :
1) Bermain pesan berantai bermanfaat mengasah ingatén
2) Bermain pesan berantai bermanfaat mengasah kemampua
menyimak
3) Bermain pesan berantai bermanfaat untuk menanggukamflik

anak

4) Bermain pesan berantai bermanfaat untuk mencemasi anak

B. Penelitihan Yang Relevan
Neng Ayu (2010) meningkatkan kemampuan berbahasen lanak
melalui metode berbicara di TK Aisyiyah VII Purnamdala Kecamatan
Wonosogo. Berdasarkan analisis data diperboleh pra@ssiklus kemampuan
berbahasa lisan 10 anak didik kata gori tinggi &adlidik katagori sedang 5
anak didik katagori rendah. Siklus | kemampuan &lealsa lisan 10 anak

didik katagori tinggi 8 anak didik katagori sedartg,anak didik dalam

kategori rendah.
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Penelitian Yunita (2010) upaya meningkatkan kemapb@rbahas
anak melalui permainan dadu huruf di TK AisyiyahsBunul Atfal Kubang
hasil penktian menunjukan bahwa melalui permainan dadu hpada anal
dapat meningkatkan kemampuan berbal

Dalam hal ini penelitian yang peneliti lakukan sadeam upay:
peningkatan kemampuan berbahasa anak, namun dadalitipan ini
menggunakan metode peainan pesan berantai.

C. Kerangka Pemikiran

Pelaksanaan kegiatan pemkaran kemampuan menyimak ar
dalam berbahasa dengan menggunakan teknik perma#san berantai, aki
dilaksanakan oleh murid TK TaufigPerguruan IslanmBayur Kabupaten
Agam pada kelompok B3, adapun tujuan permainan pesan bel
dilaksanakan untuk mengembangkan berbahasa, memggerteterampilar
dan kreativitas anak, mengajak anak belajar bexsessi dan bergontor

royong.

Kemampuan menyimak
anak rendah

Permainan pesan berantai

Kemampuan menyimak
anak meingkat

Bagan 1
Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka diatasesis dalam
penelitian ini adalah terdapat peningkatan kemamp&rbahasa anak yang

berarti melalui permainan pesan berantai di TK ibgpBerguruan Islam Bayur.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikatapBab | sampai Bab

IV maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Agar tujuan kemampuan menyimak anak bisa tercapeara optimal,
diperlukan strategi dan pendekatan yang sesuai aderigrakteristik
pembelajaran di TK, yaitu melalui bermain dengamggeinakan metode
dan strategi mengajar yang tepat untuk peningkeeamampuan menyimak
serta, melibatkan anak salam kegiatan yang dapabtbergan berbagi

pengalaman bagi anak.

. Peningkatan kemampuan menyimak anak dapat dilakoikedinguru melalui

permainan pesan berantai, dapat memotivasi anakyimak berbicara.
Sehingga anak dapat belajar tata cara berdialég smransang anak untuk

menirunya kembali.

. Membelajarkan anak dalam menyimak dengan mengguonp&enaianan

pesan berantai, dapat menumbuhkan minat anak dadabicara dan rasa
keingintahuan anak.
Pelaksanaan permainan pesan berantai dapat metkiagkkemampuan

menyimak anak dan menambah kosa kata anak.

. Kemampuan menyimak anak dalam proses pembelajarapat d

meningkatkan dengan menggunakan permainan pesantdiepada anak

kelompok B di TK Taufiq Perguruan Islam.

83
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajianrisge maka implikasi

penelitian ini adalah

1.

2.

Selama ini cara penyampaian berbahasa anak terul@ara kemampuan
menyimak hanya terlihat pada saat guru berbicaja damun setelah
penelitian ditemukan bahwa permainan pesan berdapat meningkatkan
kemampuan menyimak anak.

Aplikasi permainan pesan berantai dapat memudahiiamu dalam

peningkatan kemampuan menyimak anak karena pernmgiaamenarik

bagi anak.

C. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalanelgian ini

diajukan saran-saran yang membangun untuk keseagrurmpenelitian

tindakan kelas dimasa yang akan datang.

1.

3.

Guru hendaknya mampu menggunakan metode dan strdtdgm

memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak tidplt bosan dan
tujuan pelajaran akan tercapai secara optimal.

Guru diharapkan dapat memahami dan memotivasi datemggunakan
media yang bervariasi kepada anak untuk peningkd&amampuan
menyimak.

Anak diharapkan dapat mengikuti pembelajaran derggik sehingga

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
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. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagikasebaiknya guru
lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajalamgan disajikan
dalam bentuk permainan.

. Untuk memotivasi dan meningkatkan kreativitas aghalam pembelajaran
maka guru hendaknya menciptakan suasana kelasajaifgkreatif, dan
menyenangkan.

. Guru TK diharapkan dapat menggunakan permainampesantai dalam
pembelajaran sebagai salah satu alternatif untukningkatkan
kemampuan berbahasa anak.

. Diharapkan dapat menambah dan mengembangkan atafipan pesan
berantai untuk meningkatkan kemampuan berbahasapaca TK Taufiq
Perguruan Islam Bayur.

. Diharapkan peneliti yang lain dapat melakukan damgungkapkan lebih
jauh tentang perkembangan kemampuan menyimak ae&kunmetode
dan media yang lainnya.

. Diharapkan pembaca dapat menggunakan skripsi lr@gse sumber ilmu

pengetahuan guna menambah wawasan.
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